BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pembelajaran tentang
pendidikan multikulturalisme dalam pembelajaran sejarah perjuangan bangsa bagi
calon perwira tentara nasional Indonesia angkatan darat pada sekolah calon perwira
angkatan darat Secapa AD yang dilakukan oleh peneliti, maka didapatkan
kesimpulan dan rekomendasi sesuai dengan fokus permasalahan yang sudah
dirumuskan. Adapun kesimpulan yang didapat ialah sebagai berikut :

Pertama, pendidikan multikulturalisme dalam pembelajaran sejarah
perjuangan bangsa sangat penting untuk diselenggarakan pada pendidikan militer
khususnya pada pendidikan perwira pertama Secapa AD, karena pendidikan
perwira adalah pendidikan yang akan membentuk perwira yang berkualifikasi
sebagai pemimpin dan mengelola bawahan yang sangat multikultural sesuai dengan
penempatan pada satuan yang tersebar di seluruh Indonesia. Pembelajaran sejarah
dipilih karena pembelajaran sejarah memfasilitasi pendidikan nilai yang sangat
penting seperti multikulturalisme sebagai nilai yang memperkuat militasi dan
integrasi pada satuan dalam rangka mendukung dan melaksanakan tugas pokok
prajurit TNI AD. Pendidikan multikulturalisme dipelopori oleh Brigadir Jendral
Umar Wirahadi Kusumah dan Kolonel Banoearli sebagai KASAD dan komandan
Secapa AD yang pertama.

Kedua, desain pendidikan multikulturalisme dalam pembelajaran sejarah
perjuangan bangsa, gumil dan koordinator mata pembelajaran sudah melakukan
perencanaan terlebih dahulu dalam mempersiapkan Persiapan Mengajar (Siapjar),
dengan menentukan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
yang akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Metode yang
digunakan oleh gumil adalah metode ceramah yang dikombinasikan dengan diskusi
dan tanya jawab. Sedangkan media yang dipilih adalah audio visual dengan
menggunakan perangkat teknologi seperti proyektor, komputer, pointer dan speaker
dibantu dengan buku teks sejarah perjuangan sebagai sumber belajar bagi perwira
siswa (pasis).
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Ketiga, pelaksanaan pendidikan multikulturalisme dalam pembelajaran
sejarah perjuangan bangsa dilakukan dengan tahapan kegiatan pembelajaran.
Tahapan pembelajaran tersebut dimulai dengan kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir. Gumil melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan tahapan
yang telah disusun pada perencanaan (siapjar). Pada kegiatan awal gumil
melakukan apersepsi kepada pasis dengan menanyakan keadaan pasis dan materi
pembelajaran sebelumnya tentang perjuangan bangsa Indonesia dan menekankan
pentingnya militansi dan integrasi sebagai sebuah bangsa dan prajurit TNI.
Selanjutnya pada kegiatan inti, gumil terlebih dahulu menayangkan video melalui
proyektor yang berisi materi-materi perjuangan bangsa Indonesia pada setiap
daerah dengan berbagai keanekaragaman, kemudian gumil menjelaskan setiap
peristiwva melalui program power point dan menekankan pentingnya nilai
multikulturalisme sebagai nilai dasar bagi seorang prajurit TNI AD. Kemudian
gumil melakukan kegiatan penutupan dengan memberikan kesimpulan dan
memotivasi pasis dengan menanamkan nilai multikulturalisme pada pasis,
mengevaluasi dengan memberikan tugas berupa latihan pada BLS pasis.

Keempat, kendala-kendala yang dihadapi oleh gumil selama proses
pendidikan multikulturalisme dalam pembelajaran sejarah perjuangan bangsa
meliputi, kondisi fisik beberapa pasis yang tidak sepenuhnya fit sehingga
menyebabkan pasis mengantuk selama pembelajaran berlangsung. Kemudian
waktu pembelajaran yang tidak sebanding dengan materi pembelajaran yang
banyak, ketidakmerataan daya tangkap pasis dari berbagai daerah di timur
Indonesia, adanya kebijakan untuk merotasi gumil yang ada, setiap tiga tahun sekali
gumil yang ada dirotasi dari departemennya ke departemen yang lain, hal ini
membuat gumil tidak bisa fokus dan benar-benar ahli dalam satu bidang
pembelajaran. Solusi untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan melakukan
perencanaan -pelaksanaan pembelajaran secara matang dan baik, sehingga nilai
multikulturalisme mampu terserap secara optimal pada setiap pasis. Kemudian
gumil harus mampu untuk selalu meng-upgrade diri melalui workshop, kursus guru
militer dan lainnya, guna menjadikan gumil benar-benar paham akan teknik
mengajar yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran serta menanamkan

nilai multikulturalisme dan nilai-nilai kejuangan TNI AD lainnya.
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5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil observasi dan temuan peneliti di lapangan, peneliti

memberikan saran untuk direkomendasikan. Adapun rekomendasi yang diberikan
peneliti ditujukan untuk berbagai pihak yang terkait dan memiliki kontribusi dalam
perkembangan pendidikan sejarah perjuangan bangsa. Berikut rekomendasi yang
peneliti kemukakan yakni :
5.2.1 Gumil Sejarah Perjuangan Bangsa

Gumil harus terus melakukan pengembangan terhadap materi pembelajaran
sejarah yang terdapat pada buku teks PSPB dan akan lebih baik jika ditambah
dengan sumber belajar lainnya. Gumil harus mempersiapkan pembelajaran sejarah
dengan matang melalui program pembelajaran (progjar) dan persiapan
pembelajaran (siapjar). Gumil perlu mengkombinasikan berbagai metode yang
sesuai dengan standar apel gumil, bahkan mengajukan metode baru pada apel gumil
berikutnya apabila diperlukan.
5.2.2 Pihak Sekolah

Pihak sekolah calon perwira angkatan darat diharapkan mampu memfasilitasi
semua gumil untuk meningkatkan kualitasnya dengan memastikan setiap gumil
agar mengikuti kursus guru militer, kemudian sekolah juga bisa mengadakan
workshop ataupun pelatihan yang menghadirkan pakar pembelajaran dan teknologi
pembelajaran. Kemudian menyesuaikan waktu dengan banyaknya materi yang
diberikan. Hal ini akan mempermudah gumil untuk lebih siap dalam menghadapi
dan mengantisipasi segala kemungkinan untuk memastikan pendidikan nilai
multikulturalisme dan nilai-nilai kejuangan lainnya tersampaikan secara maksimal
kepada pasis.
5.2.3 Perwira Siswa

Perwira siswa (Pasis) khususnya Kelas 40 Kowad dan 33/34 Pria, diharapkan
lebih giat lagi dalam mengeksplor sumber-sumber belajar yang tersedia baik buku
teks maupun buku-buku sejarah yang ada di perpustakaan Secapa AD, sehingga
semakin bertambah pengetahuan dan keterampilan yang akan diaplikasikan pada

sikap dan prilaku sebagai seorang perwira pertama angkatan darat.

Nuzon Sugito, 2020

PENDIDIKAN MULTIKULTURALISME DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH PERJUANGAN BANGSA BAGI
CALON PERWIRA TENTARA NASIONAL INDONESIA ANGKATAN DARAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



127

5.2.4 Dinas Pendidikan Militer Angkatan Darat

Dinas pendidikan sejarah militer angkatan darat dirasa perlu untuk
memperhatikan kualitas gumil-gumil mata pelajaran sejarah perjuangan bangsa dan
sejarah TNI AD, adapun hal yang bisa dilakukan dengan menyelenggarakan apel
gumil khusus bidang studi sejarah, ataupun upgrading gumil mata pembelajaran
sejarah.
5.2.5 Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan, sehingga dapat dikembangkan lagi
menjadi penelitian lanjutan yang akan memberikan sumbangsih bagi dunia
pendidikan khususnya pendidikan militer. Pengembangan penelitian pendidikan
multikulturalisme dalam pembelajaran sejarah perjuangan bangsa akan
memaksimalkan prajurit dan perwira militer yang akan memahami pentingnya
militasi dan integrasi yang diikat oleh rantai komando yang akan memperkuat dan
mempersolid TNI AD. Penelitian ini hanya terkhusus pada nilai multikulturalisme
saja namun masih banyak nilai-nilai kejuangan dan kepemimpinan TNI AD untuk

digali dan dikembangkan.
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